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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh return on asset, return of
equity dan debt equity ratio terhadap harga saham property and real estase yang
terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2020-2022

Sampel dipilih dengan menggunakan motode purposive sampling. Sampel yang
sesuai Kriteria diperoleh sebanyak 10 perusahaan selama periode pengamatan
2020-2022, jadi jumlah akhir yaitu 30 (10 x 3). Kemudian data dianalisis dengan
menggunakan model analisis regresi data panel dengan aplikasi EViews 12.

Hasil penelitian menunjukan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap
harga saham. Return of equity berpengaruh positif terhadap harga saham. Debt
equity ratio berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan secara return
on asset, return of equity dan debt equity ratio berpengaruh positif terhadap harga
saham

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bisnis di seluruh dunia saat ini semakin kompetitif, dimana
perusahaan dituntuk untuk terus berupaya tumbuh dan bertahan, baik itu dalam
skala kecil maupun skala besar. Di tengah kondisi seperti ini, perusahaan harus
bekerja keras agar dapat bersaing dan memastikan kelangsungan usaha mereka.
Salah satu upaya yang dapat diambil untuk menghadapi persaingan dengan
perusahaan lain adalah dengan meningkatkan kinerja perusahaan.

Dalam proses meningkatka kerja, perusahaan sering membutuhkan modal
tambahan, dan salah satu cara untuk mendapatkan dana tambahan adalah dengan
menawarkan saham kepada investor melalui pasar modal. Pasar modal merupakan
sarana dalam berinvestasi yang dapat dikatakan sebagai motor penggerak
(Amanda dan Wahyu, 2013). Pembangunan ekonomi Pasar modal memainkan
peran penting dalam perekonomian suatu negara karena bisa menjadi sumber
pembiayaan alternatif untuk aktivitas ekonomi. Pasar modal umumnya memiliki
dua fungsi utama, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan (Koto, 2019).
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Bisnis properti dianggap sebagai bisnis yang sangat menjanjikan dan
cenderung selalu berkelanjutan, karena kebutuhan akan tempat tinggal adalah
salah satu kebutuhan pokok manusia, dan setiap orang berusaha untuk
memenuhinya. Selain itu, bisnis properti juga menawarkan jaminan kepastian
nilai keuntungan kepada para investor. Ini disebabkan oleh peluang untuk
mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga lahan setelah properti tersebut
mulai dibangun (Nuraeni, 2018). Dalam banyak kasus, properti dapat menjadi
investasi yang menguntungkan dalam jangka panjang, terutama jika dikelola
dengan bijak.

Oleh karena itu, tidak sedikit investor yang melakukan investasi pada
bisnis properti. Menurut One Septy di dalam jurnal (Yahya & Yenni, 2019)
Investasi merupakan tindakan mengalokasikan modal yang dimiliki dengan tujuan
akan menghasilkan keuntungan di masa depan. Keuntungan ini dapat digunakan
untuk mempertahankan dan memperluas kekayaan seseorang sebagai bentuk
jaminan sosial di masa yang akan datang. Dalam melakukan kegiatan investasi,
tujuan utama seorang investor adalah untuk memperoleh imbalan (return) atas
investasinya, yang dapat berupa deviden dan capital gain (keuntungan modal),
yaitu selisih antara harga pasar dan harga nominalnya. Sementara itu, tujuan
perusahaan dalam menerima investasi tersebut adalah untuk mencapai hasil yang
diharapkan (expected return), meskipun ada kemungkinan adanya risiko yang
harus dihadapi. (Wahyudi, 2023).

Risiko dapat dikelompokkan menjadi dua jenis utama: risiko sistematis
dan risiko tidak sistematis. Risiko sistematis merujuk pada bagian dari risiko
keamanan yang tidak dapat dihilangkan dengan membentuk portofolio yang
terdiversifikasi. Sebaliknya, risiko tidak sistematis adalah bagian dari risiko
keamanan yang dapat dikurangi dengan membuat portofolio yang terdiversifikasi
dengan baik (Hartono, 2014). Risiko sistematis biasanya disebut sebagai risiko
pasar, karena muncul dari peristiwa di luar perusahaan (Bodie, Kane, dan Marcus,
2014).

Dua metode analisis yang sering digunakan oleh investor dalam
menganalisis saham adalah analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis
Fundamental adalah analisis yang fokus pada aspek-aspek fundamental
perusahaan yang mencerminkan Kinerja perusahaan tersebut. Dalam analisis ini,
perusahaan dinilai melalui rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan
perusahaan, termasuk neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas. Sebaliknya,
Analisis Teknikal dianggap sebagai analisis instan, karena hanya memperhatikan
pergerakan harga saham atau aset berdasarkan data historis yang terdokumentasi
dalam bentuk grafik atau chart. Analisis Teknikal tidak melibatkan penilaian
fundamental perusahaan, seperti laporan keuangan atau Kkinerja operasional,
melainkan fokus pada pola dan tren harga (Amanda dan Wahyu, 2013).

Pemilihan antara analisis fundamental dan analisis teknikal tergantung
pada tujuan investasi investor. jika seorang investor ingin berinvestasi dalam
jangka pendek, analisis teknikal mungkin sudah cukup. Dalam investasi jangka
pendek, perhatian utama adalah pada pergerakan harga saham dan tren yang dapat
ditemukan dalam grafik harga. Analisis teknikal membantu mengidentifikasi tren
harga dan mengambil keputusan berdasarkan perubahan harga dan waktu.
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Sebaliknya, Jika seorang investor memiliki tujuan investasi jangka
panjang, maka analisis fundamental sangat penting. Dikarenakan dalam jangka
panjang, kinerja dan stabilitas perusahaan dapat mengalami perubahan, termasuk
kemungkinan perusahaan mengalami kerugian berkelanjutan atau bahkan
kebangkrutan. Oleh karena itu, analisis fundamental membantu memastikan
bahwa perusahaan tersebut sehat dan memiliki kinerja yang baik, dengan
memeriksa aspek-aspek fundamentalnya (Adibah dan Yenni, 2019).

Secara umum faktor fundamental terdiri dari nilai intrinsik, nilai pasar,
return on total assets (ROA), return on investment (ROI), return on equity (ROE),
price book value (PBV), debt equity ratio (DER), earning per share (EPS), price
earning ratio (PER), dividend payout ratio (DPR), dividend yield, dan likuiditas
saham (Fitria, 2017).

Namun, dalam penelitian ini faktor-faktor fundamental yang akan diteliti
adalah Return On Asset (ROA), return on equity (ROE), dan debt equity ratio
(DER). Variabel Return On Asset (ROA) adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Variabel debt equity ratio (DER) digunakan untuk mengukur
besarnya utang yang digunakan oleh sesuatu industri dan Variabel Return on
equity (ROE) digunakan untuk mengukur pengembalian modal pemilik
perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilmi dkk (2019)
menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan Dwi dan Preatmi (2020) menyatakan DER tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Oktavia & Sari (2023) menyatakan bahwa ROE dan risiko
sistematis tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan, Afni & Darman
(2021) menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham.
Laraswati, et al., (2018) dan Annisa & Djoko (2016) menyatakan bahwa ROA
tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis. Sedangkan Kustini & Pratiwi
(2011), serta Mutia (2014) menyimpulkan bahwa Return On Asset berpengaruh
positif signifikan terhadap Risiko Sistematis.

Berdasarkan ketidak konsistenan hasil penelitian di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji ulang terkait “Analis Faktor-faktor Fundamental Terhadap
Harga Saham Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-
2022”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham
Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah return on equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham
Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah debt equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham
Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga
saham Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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2. Untuk mengetahui pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga saham
Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh debt equity ratio (DER) terhadap harga
saham Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

BAB 2. KAJIAN TEORI

2.1 Signally Theory

Teori sinyal adalah sebuah konsep yang berasumsi bahwa setiap pihak
menerima informasi yang berbeda. Hal ini terkait erat dengan
ketidakseimbangan informasi, di mana informasi yang dimiliki oleh
manajemen perusahaan tidak sama dengan informasi yang dimiliki oleh pihak-
pihak yang memiliki kepentingan terhadap saham. Oleh karena itu, manajer
perusahaan perlu aktif memberikan informasi melalui penyusunan laporan
keuangan, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat memperoleh
pemahaman Yyang lebih baik tentang situasi perusahaan (Brigham dan
Houston, 2006:40).

2.2 Analisis Fundamental

Menurut Husnan (2015), analisis fundamental merupakan suatu usaha
untuk meramalkan nilai saham di waktu mendatang dengan melakukan
estimasi terhadap faktor-faktor fundamental seperti penjualan, pertumbuhan
penjualan, biaya, dan kebijakan dividen yang berpotensi memengaruhi nilai
saham di masa depan. Ini dilakukan dengan menerapkan korelasi antara
variabel-variabel tersebut untuk memperoleh estimasi nilai saham. Smart et al.
(2014) mendeskripsikan analisis fundamental sebagai penelitian yang
difokuskan pada aspek keuangan perusahaan dengan tujuan untuk memahami
perusahaan yang menerbitkan saham biasa.

Menurut Fakhruddin dan Sopian (2001), analisis fundamental adalah
suatu metode yang bertujuan untuk meramalkan atau memperkirakan harga
saham di masa depan dengan cara:

1. Mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga
saham di masa mendatang.

2. Menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut hingga diperoleh taksiran
harga saham.

2.2.1 Return on Asset (ROA)

Kasmir menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) merupakan
sebuah rasio yang mencerminkan hasil yang didapatkan dari suatu investasi
saham, mengukur pengembalian yang diperoleh dari jumlah aset yang
digunakan dalam perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan membagi laba
bersih dengan total asset. Rumus dari Return on Assets (ROA) dapat
dijabarkan sebagai berikut:

ROA = LabaBersih

Total Asset
2.2.2. Return on Equity (ROE)
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Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang paling
banyak digunakan dalam menilai performa perusahaan, utamanya dalam hal
profitabilitas. Selain itu, ROE juga digunakan untuk mengevaluasi Kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri (Adibah dan
Yenni, 2019). Langkah-langkah dalam mencari ROE, adalah:

ROE = Laba Bersih
Total Ekuitas
2.2.3 Debt Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio yang mengindikasikan
seberapa besar dana yang disediakan oleh pemberi pinjaman dibandingkan
dengan dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan. Hal ini menjelaskan
sejauh mana perusahaan bergantung pada pinjaman dan modal pemilik untuk
mendanai operasinya (Smart et al., 2014). Secara matematis DER dapat
dirumuskan dengan berikut:

DER =  Total Utang
Total Ekuitas

2.4 Hipotesis Penelitian

a. Hipotesis 1 (H1): Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham Property and Real Estate

b. Hipotesis 2 (H2): Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham Property and Real Estate

c. Hipotesis 3 (H3): Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham Property and Real Estate

2.5 Kerangka Konseptual

ROA X1

ROE X2

Harga Saham

DER

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017), populasi mengacu pada suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki,
sehingga kesimpulan dapat diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian
ini, populasi terdiri dari 58 Perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022.

Selanjutnya, menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan sebagian
kecil dari karakteristik populasi. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan bahwa sampel
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yang dipilih masih dapat mewakili karakteristik dari keseluruhan populasi.

Hasilnya, sebanyak 10 Property and Real Estate dipilih sebagai objek

penelitian. Adapun kriteria penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti

sebagai berikut:

a. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar secara terus-menerus di
BEI selama periode 2020-2022

b. Perusahaan properti dan real estate yang memiliki laporan keuangan
lengkap selama periode 2020-2022

3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi melibatkan teknik mengumpulkan,
mencatat, mengevaluasi, dan menghitung laporan yang berasal dari data
sekunder. Data sekunder ini terdiri dari laporan tahunan perusahaan,
khususnya properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
serta data mengenai pergerakan harga sahamnya dari tahun 2020 hingga 2022.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka (Library
Research). Metode studi pustaka adalah pendekatan penelitian yang berkaitan
dengan pengeksplorasi dan pengkajian berbagai sumber literatur yang tersedia
di pustaka atau dalam literatur yang relevan dengan topik penelitian.
3.3 Metode Analisis Data
Teknik analisis data mengacu pada metode atau pendekatan yang
digunakan untuk memproses data menjadi informasi yang bermakna, sehingga
karakteristik data menjadi lebih mudah dipahami. Dalam penelitian ini,
metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda meruapak suatu metode yang dapat dilakukan
dalam mengevaluasi dampak antara satu variabel terhadap variabel lainnya.
Metode memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis
yang diterapkan menggunakan regresi data panel. Menurut penjelasan dari
Ariefianto (2012: 148), regresi data panel adalah jenis data yang memiliki
struktur gabungan dari time series dan cross section, artinya data tersebut
dipergunakan dengan melibatkan beberapa objek serta rentang waktu tertentu.
Analis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Eviews 12. Adapun bentuk
umum persamaan regresi data panel secara matematis adalah sebagai berikut:
Yit = o + B1 X1it + B2 X2it + B3 X3it + ¢
Keterangan:
Y :Harga Saham
X1:ROA
X2 : ROE
X3 :DER
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B1 — B3: Koefisien regresi masing-masing variabel independen

[
t
e

: Perusahaan
: Waktu
: Error term

3.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui model regresi yang

dibuat apakah dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi
klasik yang akan dilakukan, meliputi:

34.1

3.4.2

343

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
model variable dependen dan variabel independen berdistribusi normal.
Regresi yang baik mempunyai distribusi data norma atau mendekati
normal. Menurut (Ghozali, 2016:154) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Uji ini dapat dilihat dengan kriteria sebagai
berikut: (a) Jika angka signifikan > 0,05, maka distribusi data
menunjukkan normal dan (b) Jika angka signifikan < 0,05, maka distribusi
data menunjukkan tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang
digunakan menemukan adanya korelasiantara variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel
independen.

Uji Autokorelasi

3.5 Uji Kelayakan Model

351

3.5.2

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi layak atau tidak. Uji
analisa model dapat dianalisa melalui beberapa uji, antara lain sebagai
berikut: (a) Apabila nilai sig. < 0,05, maka menunjukan variabel
independen layak digunakan untuk mendefinisikan variabel dependen
yang digunakan. (b) Apabila nilai sig. > 0,05, maka menunjukan variabel
independen tidak layak digunakan untuk mendefinisikan variabel
dependen yang digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Kuncoro (2013:108) koefisien determinasi mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai R? yang kecil artinya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Terdapat asumsi bahwa
nilai R? adalah diantara nol dan satu atau (0 < R2 < 1) jadi: (a) Jika nilai
R? mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. (b) Jika
nilai R2 mendekati O berarti kemampuan variabel independen memberikan
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3.5.3

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen amat
terbatas.
Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap
variabel independen memengaruhi variabel dependen. Dalam melakukan
pengujian hipotesis ini, langkah pertama yang dapat dilakukan adalah
menetapkan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05. Hasil uji hipotesis dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
(a) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis dapat diterima. Hal
tersebut berarti bahwa secara parsial, variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
(b) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, hipotesis akan ditolak. Hal
tersebut berarti bahwa secara parsial, variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2022
Observations 30

Mean -5.20e-15
Median -0.524440
Maximum 60.05517
Minimum -49.71905
Std. Dev. 24.68795
Skewness 0.167261
Kurtosis 2.959047

Jarque-Bera 0.141977
Probability 0.931473

O B N W A U1 OO N 0O O

-50 -40 -30 -20 -10 0 10 20 30 40 50 60 70
Uji Normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak
normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probability
> dari 0,05. Dalam penelitian ini nilai probability 0.931 > 0,05. Hal
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.549978 -0.346881
X2 0.549978 1.000000 -0.343848
X3 -0.346881 -0.343848 1.000000

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat suatu hubungan atau korelasi diantara variabel
bebas. Data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai
korelasi antar variabel <0,8. Dari hasil diatas diperoleh nilai korelasi antar
variabel < 0,8 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Mulyani | 248



JIAI (Jurnal limiah Akuntansi Indonesia) ISSN (Print) :2528-6501
Vol. 9, No. 1, April 2024 ISSN (Online) : 2620-5432

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan dalam variasi dari residual antara observasi dalam model
regresi. Proses uji ini melibatkan regresi variabel bebas dengan nilai
absolut dari residual. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari
0,05, itu menandakan ketiadaan heteroskedastisitas. Namun, jika nilai
signifikansi  lebih  besar dari 0,05, menunjukkan adanya
heteroskedastisitas.

Dalam penelitin ini, nilai probabilitas observasi Chi-squared yang
diperoleh adalah 0,725. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas
0,725 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat keberadaan
heteroskedastisitas dalam model regresi untuk seluruh variabel penelitian..
Hasil Uji Pemilihan Model

didalam penelitian yang mengguanakan model regresi data panel,
dimana menggabungkan cross section dan time series, terdapat beberapa
model pendakatan yang dapat digunakan, antara lain Common Effect,
Fixed Effect, dan Random Effect. Untuk memilih model terbaik diantara
tiga model tersebut, peneliti dapat melakukan Uji Chow dan Uji Hausman.
Uji Chow digunakan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan
signifikan antara subkelompok data dalam satu model. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
berbeda lebih sesuai untuk setiap subkelompok.

Sementara Uji Hausman digunakan untuk membandingkan
perbedaan antara estimasi parameter antara model yang diajukan dengan
model yang dianggap benar (biasanya antara Fixed Effect dan Random
Effect). Jika hasil uji Hausman menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara estimasi, maka model yang konsisten dengan data
adalah yang lebih dipilih.

Kedua uji tersebut membantu peneliti dalam menentukan model
mana yang paling sesuai untuk menganalisis data panel berdasarkan
asumsi dan karakteristik data yang dimiliki.. Didalam hasil pengujian,
penelitian ini menggunakan model fixed effect.
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Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 11/09/23 Time: 07:31
Sample: 2020 2022

Periods included: 3
Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 36.80291 22.04845 1.669184 0.1134
X1 4067.279 385.8759 10.54038 0.0000
X2 -2189.106 213.9389 -10.23239 0.0000
X3 79.29727 29.06742 2.728046 0.0143
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.971392 Mean dependent var 73.17233
Adjusted R-squared 0.951198 S.D.dependentvar 145.9624
S.E. of regression 32.24479 Akaike info criterion 10.08327
Sum squared resid 17675.35 Schwarzcriterion 10.69046
Log likelihood -138.2491 Hannan-Quinn criter. 10.27752
F-statistic 48.10321 Durbin-Watson stat 3.042090
Prob(F-statistic) 0.000000
Uji Hipotesis
Hasil Uji T
Varable Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
C 36.80291 2204845 1669184 0.1134
X1 4067279 3858759 1054038 0.0000
2 -2189.106 2139389 1023239 0.0000
X3 7929727 20906742 2728046 0.0143

Hubungan antara ROA (X1) dan harga saham memiliki
nilai t-statistic sebesar nilai t-statistic sebesar 10.54038 > Tiapel
2.048 dengan nilai probability 0,000 (<0,05), maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ROA (X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel harga saham (Y)

Hubungan antara ROE (X2) dan harga saham memiliki
nilai t-statistic sebesar 10.23239 Ttabel 2.048 dengan nilai
probability 0,000 (<0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ROE (X2) berpengaruh signifikan terhadap harga saham ()

Hubungan antara DER (X3) dan harga saham memiliki
nilai t-statistic sebesar 2.728046 Ttabel 2.048 dengan nilai
probability 0,0143 (<0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
DER (X3) berpengaruh signifikan terhadap harga saham ()
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Hasil Uji F

Cross-section fixed (dummyvariables)

R-squared 0971392 Mean dependent var 7317233
Adjusted R-squared 0951198 S.D.dependentvar 1459624
SE. of regression 3224479  Akaike info criterion 10.08327
Sum squared resid 1767535 Schwarz criterion 1069046
Log likelihood -138.2491 Hannan-Quinn criter. 1027752
F-statistic 4810321 Durbin-Watson stat 3.042090

Prob(F-statistic)

0.000000

Diketahui nilai f-statistic sebesar 48.103 Faer > 19,460
dengan nilai probability (F statistic) sebesar 0.00 (<0,05) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independent (X)
berpengaruh signifikan simultan (bersamaan) terhadap variabel
dependen (Y)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0871392 Mean dependent var T3AT233
Adjusted R-squared 0851198 S.D.dependentvar 145 9624
S.E. ofregression 3224479 Akaike info criterion 10.08327
Sum squared resid 1767535 Schwarz criterion 10.69046
Log likelihood -138.2491 Hannan-Quinn criter. 1027752
F-statistic 4810321 Durbin-Watson stat 3.042090
Prob(F-statistic) 0.000000
Diketahui Adjusted R Square sebesar 0.951 maka
berkesimpulan  bahwa sumbangan  berpengaruh  variable
independent terhadap variable dependen secara simultan

(bersamaan) sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% dijelaskan oleh
variable lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini

Hasil Analisis Persamaan Regresi

LS(?, CX=F) ¥ C X1 X2 X3

Estimation Equation:

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C{4)*X3 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

Y = 36.8029093896 + 4067.2T873309°X1 - 218010550282 X2 + T9.29T2693818°X3 + [CX=F]

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 36.8029093896 maka bisa
diartikan bahwa jika variabel independent naik satu satuan secara
rerata, maka variabel dependen juga akan ikut naik sebesar
36.8029093896
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¢ Nilai koefisien regersi Variabel ROA (X1) bernilai positif sebesar
4067, maka bisa diartikan bahwa jika variabel ROA (X1)
meningkat maka variabel harga saham (Y) juga ikut meningkat
sebesar 4067. Dan sebaliknya.

o Nilai koefisien regersi variabel ROE (X2) bernilai negatif sebesar -
2189, maka bisa diartikan bahwa jika variabel ROE (X2) menurun
maka variabel harga saham ()juga ikut menurun sebesar - 2189.
Dan sebaliknya.

o Nilai koefisien regersi Variabel DER (X3) bernilai negatif sebesar
79.29, maka bisa diartikan bahwa jika variabel DER (X3)
meningkat maka variabel harga saham () juga ikut meningkat
sebesar 79.29. Dan sebaliknya

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Analisis Faktor-faktor Fundamental
Terhadap Harga Saham Properti dan Real Estase yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2020-2022 dapat ditarik kesimpulan bahwa, secara
parsial variabel ROA, ROE dan DER berpengaruh positif terhadap harga
saham. Sedangkan secara simultan variabel ROA berpengaruh positif terhadap
harga saham, variabel ROE berpengaruh positif terhadap harga saham, dan
variabel DER berpengaruh positif terhadap harga saham.

Saran

Penelitian ini hanya menggunakan variabel yang terbatas yaitu ROA,
ROE dan DER terhadap harga saham dengan jangka waktu yang terbatas.
Diharapkannya penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel
lainnya
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